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ABSTRAK 

 

Nama  : Puspita Amanda Sari 

Prodi  : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Analisis Semiotik Foto Jurnalistik dalam Berita Kekerasan Seksual di 

Media Berita Kumparan.Com Periode Juli – Desember 2022 

 Foto merupakan sumber informasi di media, salah satu etikanya berkaitan 

dengan perlindungan. Namun masih ditemui media massa yang membeberkan 

identitas korban kejahatan susila dalam berbagai bentuk, seperti yang dilakukan 

Kumparan.com. Penelitian ini bertujuan mengetahui analisis semiotik dari foto 

jurnalistik dalam berita kekerasan seksual periode Juli hingga Desember tahun 2022 

di media berita Kumparan.com. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan tipe deskriptif kualitatif, yang mana peneliti berperan sebagai instrumen. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotik teori Charles 

Sander Peirce. Analisa semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Dari 20 foto jurnalistik dalam berita kekerasan seksual di media 

berita Kumparan.com periode Juli hingga Desember 2022, terdapat 12 foto yang 

menampilkan wajah pelaku, empat di antaranya dapat dikatakan mengungkap 

identitas pelaku tersebut. Hal ini seharusnya tidak dilakukan karena bertentangan 

dengan etika dalam foto jurnalistik, UU Pers dan Kode Etik Jurnalistik. Jadi 20 foto 

jurnalistik yang diteliti, semuanya memiliki jenis tanda dan makna tandanya masing-

masing. Foto jurnalistik dalam berita kekerasan seksual di media berita 

Kumparan.com periode Juli sampai Desember 2022 lebih banyak memakai foto 

jurnalistik jenis tanda ikon. Fotografer Kumparan.com sebaiknya mengambil foto 

dari sudut yang berbeda, atau memastikan wajah pelaku tertutup. Editor hendaknya 

menyembunyikan wajah pelaku dengan sesuatu yang membuatnya samar. 

 

Kata kunci: Analisis Semiotik, Foto Jurnalistik, Kekerasan Seksual. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Puspita Amanda Sari 

Department  : Ilmu Komunikasi 

Title   : Analisis Semiotik Foto Jurnalistik dalam Berita Kekerasan 

Seksual di Media Berita Kumparan.Com Periode Juli – Desember 

2022 

 Photos are a source of information in the media, one of the ethics is related to 

protection. However, there are still mass media disclosing the identities of victims of 

sexual crimes in various forms, as was done by Kumparan.com. This study aims to 

determine the semiotic analysis of photojournalism in news on sexual violence from 

July to December 2022 in the Kumparan.com news media. This study uses a 

qualitative approach with a qualitative descriptive type, in which the researcher acts 

as an instrument. The method used in this study is the semiotic analysis of Charles 

Sander Peirce's theory. Semiotic analysis is a science or method of analysis to study 

signs. Of the 20 journalistic photos in the news on sexual violence on the 

Kumparan.com news media from July to December 2022, there are 12 photos 

showing the perpetrator's face, four of which can be said to reveal the identity of the 

perpetrator. This should not be done because it is against ethics in photojournalism, 

the Press Law and the Journalistic Code of Ethics. So the 20 journalistic photos 

studied, all of them have different types of signs and their respective meanings. 

Photojournalism in the news on sexual violence in the Kumparan.com news media for 

the period from July to December 2022 uses more iconic photojournalism. 

Kumparan.com photographers should take photos from different angles, or make sure 

the perpetrator's face is covered. The editor should hide the perpetrator's face with 

something that makes it invisible. 

 

Keywords: Semiotic Analysis, Photo Jurnalism, Sexual Violence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Foto merupakan sumber informasi di media dan dengan cepat dapat diingat 

dalam waktu yang sama. Selain itu, foto juga memiliki kemampuan memicu nilai-

nilai dan pengetahuan masyarakat yang sudah ada sebelumnya. Semua itu dapat 

menentukan bagaimana sebuah foto diinterpretasikan.
1
 Fotografi menjadi bagian yang 

teramat penting dalam berbagai bentuk kegiatan komunikasi, karena karya foto sering 

kali tidak bisa digantikan oleh gambar atau bentuk ilustrasi lainnya. Gambar yang 

ditampilkan secara visual memiliki arti keterlibatan emosional antara pemirsa dengan 

konten gambar, sering kali mampu melewati proses yang telah digunakan untuk 

membangun foto.
2
 

Fotografi jurnalistik merupakan salah satu komunikasi visual yang secara 

jelas memvisualkan buah pikiran dan tulisan-tulisan yang dibuat oleh seorang 

fotografer ketika membuat berita. Foto Jurnalistik menampilkan respon emosional 

aktor berita dalam suatu gambar yang dapat ditafsirkan dalam berbagai nilai berita. 

Mulai dari negativitas (menggambarkan emosi negatif), personalisasi (respons 

emosional individu), dampak (dalam hal emosi yang disebabkan), dan superlativeness 

(menggambarkan emosi tanggapan yang kuat). 

Setiap objek dan peristiwa yang ditampilkan oleh wartawan foto telah melalui 

proses pemilihan. Foto-foto yang ditampilkan adalah yang terbaik di antara sekian 

banyak objek dan peristiwa yang diambil oleh wartawan foto. Dikatakan terbaik 

karena foto yang dipilih tidak hanya menyangkut objek dan peristiwanya, tetapi 

berhubungan dengan judul foto, isi foto, komposisi objek, komposisi frame, 

pengambilan sudut gambar (angle), serta warna foto.
3
 

Salah satu etika dalam foto jurnalistik yakni berkaitan dengan perlindungan. 

Misalnya jurnalis foto tidak menampilkan foto wajah pekerja seks, pelaku kejahatan 

anak, pasien sakit jiwa, korban tindak asusila, dan aksi bunuh diri. Ini merupakan 

usaha yang dilakukan untuk menjaga agar subjek dalam foto-foto jurnalistik tersebut, 

                                                             
1
 Latar Belakang Masalah, ‗Bab i Pendahuluan‘, 2004, 1–30 

2
 Surahman et al., ―Kontruktif Nilai Berita Foto Jurnalistik Pada Majalah Tempo Edisi 16-21 

Juni 2020 ‗ Panggung Politik Trah Jokowi ‘ Social Semiotic Approach.‖ 
3
 Masalah, ―Bab i Pendahuluan.‖ 
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tidak menjadi objek di kemudian hari.
4
 Selain itu juga terkait foto seorang kriminal 

yang misalnya babak-belur penuh darah, yang mana foto tersebut bisa membuat 

pembaca muntah saat sarapan. Sebagai jalan tengah apabila karena foto seperti itu 

timbul masalah, maka kebanyakan jurnalis foto berupaya mencari angle supaya 

sebuah foto tidak terlihat vulgar. Di Indonesia, atas pertimbangan kesopanan, 

biasanya redaktur akan memotong atau mengaburkan, dan bisa juga dibuat menjadi 

foto hitam putih bagi bagian foto yang sadis atau porno.
5
 

Sementara pada Kode Etik Pewarta Foto Indonesia (PFI) ayat kesebelas 

dikatakan juga bahwa ―Pewarta foto melindungi pihak korban kejahatan susila dan 

pelaku criminal di bawah umur.‖ Kode etik tersebut ditetapkan oleh PFI dan telah 

disahkan pada 1 Desember 2007, dalam Rapat Pleno Kongres II PFI.
6
 Selaras dengan 

itu, dalam pasal lima (V) Kode Etik Jurnalistik (KEJ) menyebutkan ―Wartawan 

Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan 

tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.‖
7
 Dalam pasal ini, 

kata ―identitas‖ ditafsirkan sebagai semua data dan informasi yang menyangkut diri 

seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak. Sedangkan kata ―anak‖ 

diartikan sebagai seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum menikah.
8
 

Namun dalam prakteknya, masih ditemui media massa yang membeberkan 

identitas korban kejahatan susila dalam berbagai bentuk. Di antaranya seperti 

menyebutkan nama orang tua, domisili, pekerjaan, foto diri orang terdekat si korban 

atau pun foto korban itu sendiri. Berita berjudul ―Pria Setubuhi Anaknya di Lumajang 

Babak Belur Dipukuli Sesama Tahanan‖ yang dimuat oleh media Kumparan.com 

pada Kamis, 01 Agustus 2019 pukul 14.01 WIB, menyebutkan nama pelaku yang 

merupakan ayah korban. Tidak hanya itu, berita ini juga menampilkan foto jurnalistik 

berupa wajah sang pelaku yang diterbitkan secara terang-terangan atau tidak ditutup-

tutupi. Padahal nama dan foto wajah pelaku adalah identitas yang mestinya 

disembunyikan untuk melindungi korban.
9
 

                                                             
4
 Wijaya, Foto Jurnalistik. 

5
 Wijaya. 

6
 Wijaya. 

7
 ―Masyarakat.‖ 

8
 ―Masyarakat.‖ 

9
 Megawati and Mony, ―Etika Penulisan Berita Korban Kejahatan Susila Dan Anak Pelaku 

Kejahatan Di Media Online.‖ 
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Gambar 1.1 Pelaku pemerkosaan anak kandung di Lumajang, babak belur dipukuli 

tahanan. Foto: Dok. Polres Lumajang
10

 

Eksposur terhadap informasi yang berkaitan dengan identitas ―korban 

kejahatan seksual‖ dalam berita media online lokal, hadir dalam bentuk penyebutan 

identitas berupa pemuatan foto atau wajah korban maupun pelaku (orang tuanya 

sendiri) dalam foto jurnalistik. Tidak hanya itu, eksposur juga dapat berbentuk nama 

lengkap ayah (kandung maupun tiri) yang dalam hal ini bertindak sebagai pelaku 

pemerkosaan. Berdasarkan hasil penelusuran ditemukan bahwa informasi terbanyak 

adalah tentang nama ayah kandung. Hal ini karena sekitar 50 persen kasus-kasus 

perbuatan asusila tersebut dilakukan oleh ayah kandungnya sendiri. Diduga besar 

kemungkinan bahwa para wartawan yang menulis berita dengan peristiwa yang 

melibatkan ayah sebagai pelaku kejaahatan susila tersebut, marah atau emosional. 

Sehingga ayah tidak dipandang sebagai sebuah ―identitas‖ bagi anak, yang dalam hal 

ini adalah korban kejahatan susila.
11

 

Sejatinya, kekerasan seksual yang dilakukan pada anak akan menimbulkan 

dampak yang dapat menggoncang jiwanya sepanjang ia hidup. Saat mengalami 

kekerasan seksual, seorang anak masih tidak mengerti kondisi yang terjadi dan tidak 

menyadari bahwa ia telah menjadi korban kekerasan seksual. Anak yang menjadi 

korban merupakan subjek pelampiasan hawa nafsu dari pelaku. Hal ini akan sangat 

berpengaruh pada aspek psikologis dan psikososial dalam dirinya.
12

 Dari sisi 

                                                             
10

 KumparanNEWS, ―Pria Setubuhi Anaknya Di Lumajang Babak Belur Dipukuli Sesama 

Tahanan.‖ 
11

 Megawati and Mony, ―Etika Penulisan Berita Korban Kejahatan Susila Dan Anak Pelaku 

Kejahatan Di Media Online.‖ 
12

 Octaviani and Nurwati, ―Analisis Faktor Dan Dampak Kekerasan Seksual Pada Anak.‖ 
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sosialnya, anak akan merasa mudah terintimidasi sehingga merasa kurang percaya 

diri. Anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual cenderung akan lebih 

tertutup karena takut dengan ancaman-ancaman yang diberikan oleh pelaku. Anak 

akan malu untuk menceritakan hal yang telah dialaminya dan merahasiakan dari 

orang disekitarnya. Karena anak menganggap yang telah terjadi pada dirinya 

merupakan kesalahan yang ia perbuat. 

Kekerasan seksual menurut World Health Organization (WHO) akan 

berdampak pada kesehatan mental anak sebagai korban. Umumnya, hal ini 

disebabkan pelaku dan korban hidup di lingkungan yang sama. Sehingga anak 

cenderung akan mengalami depresi, fobia, dan merasa curiga dengan orang lain 

dalam waktu yang lama. Kekerasan seksual yang dialami seorang anak juga akan 

berpengaruh pada perubahan fisiknya. Anak akan mengalami keterlambatan dalam 

pertumbuhan otak dan mengalami kerusakan di organ-organ internalnya. 

Anak korban kekerasan seksual juga akan memiliki dampak pada kehidupan 

sosialnya. Anak akan sulit untuk melakukan interaksi dengan lingkungannya karena 

korban cenderung akan dikucilkan. Ini dikarenakan kekerasan seksual adalah hal 

yang tidak biasa di lingkungan masyarakat dan akan menimbulkan berbagai 

pandangan negatif dari masyarakat. Pandangan ini membuat masyarakat memberikan 

sebuah label kepada korban bahwa mereka sengaja menggunakan pakaian-pakaian 

yang terbuka dan mengundang nafsu seksual pelaku.
13

 Baik anak atau orang dewasa, 

kekerasan seksual juga cenderung menimbulkan dampak traumatis. Namun kasus 

kekerasan seksual sering kali tidak terungkap karena adanya penyangkalan terhadap 

peristiwa kekerasan seksual yang terjadi. Dampak pelecehan seksual yang terjadi 

ditandai dengan adanya powerlessness, korban merasa tidak berdaya dan tersiksa 

ketika mengungkap peristiwa pelecehan seksual tersebut. Tindakan kekerasan seksual 

pada anak membawa dampak emosional dan fisik kepada korbannya.
14

 

Secara emosional, anak sebagai korban kekerasan seksual akan mengalami 

stress, depresi, goncangan jiwa, merasa bersalah dan menyalahkan diri sendiri, takut 

berhubungan dengan orang lain, bayangan kejadian saat anak menerima kekerasan 

seksual, mimpi buruk, dan insomnia. Anak juga akan ketakutan dengan hal terkait 

penyalahgunaan termasuk benda, bau, tempat, kunjungan dokter, masalah harga diri, 

disfungsi seksual, sakit kronis, kecanduan, ingin bunuh diri, keluhan somatik, dan 

kehamilan yang tidak diinginkan. Secara fisik, korban mengalami penurunan nafsu 
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makan, sulit tidur, sakit kepala, tidak nyaman di sekitar vagina atau alat kelamin, 

berisiko tertular penyakit menular seksual, luka di tubuh akibat perkosaan dengan 

kekerasan, kehamilan yang tidak diinginkan dan lainnya. 

Selain itu muncul gangguan-gangguan psikologis seperti pasca-trauma stress 

disorder, kecemasan, penyakit jiwa lain termasuk gangguan kepribadian dan 

gangguan identitas disosiatif, kecenderungan untuk reviktimisasi (menjadi korban 

kembali) saat dewasa, bulimia nervosa, bahkan adanya cedera fisik kepada anak. 

Sedangkan kekerasan seksual yang dilakukan oleh anggota keluarga adalah bentuk 

inses, dan dapat menghasilkan dampak yang lebih serius dan trauma psikologis 

jangka panjang, terutama dalam kasus inses orangtua. Apabila tidak segera ditangani 

oleh ahlinya, trauma akibat kekerasan seksual pada anak akan sulit dihilangkan. 

Dampak jangka pendek yang akan dialami anak yang mendapat kekerasan seksual 

adalah mengalami mimpi-mimpi buruk, ketakutan yang berlebihan pada orang lain, 

dan konsentrasi menurun yang akhirnya akan berimbas pada kesehatan. Sementara 

untuk jangka panjangnya saat anak dewasa nanti, ia akan mengalami fobia hubungan 

seks, parahnya lagi ia akan terbiasa dengan kekerasan sebelum melakukan hubungan 

seksual. Bisa juga setelah menjadi dewasa, anak akan mengikuti apa yang dilakukan 

kepadanya semasa ia kecil.
15

 

Kegaduhan merespon upaya perlindungan hukum bagi korban kekerasan 

seksual melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim 

Nomor 30 Tahun 2021 akan mengaburkan permasalahan, meminggirkan korban, 

bahkan makin membuat mereka menderita. Korban kekerasan seksual bisa menjadi 

korban untuk kedua kalinya ketika kasusnya disangkal atau diabaikan.
16

 Korban 

kekerasan seksual juga bisa menjadi pelaku kekerasan seksual, seperti dalam berita 

berjudul ―Pernah Jadi Korban Kekerasan Seksual Jadi Alasan Pelaku Cabuli 2 Bocah 

di Jaksel‖ yang dimuat oleh media Kumparan.com pada Selasa, 15 Februari 2022 

pukul 17.55. Menurut pengakuan pelaku berinisial S (43), aksi yang ia lakukan 

merupakan akibat dari dirinya yang mempunyai pengalaman menjadi korban 

kekerasan seksual. “Di kasus ini tersangka mengaku pernah jadi korban kekerasan 

seksual,” ujar Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Pol Endra Zulpan kepada 

wartawan, Selasa (15/2).
17
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Berawal dari fenomena tersebut, peneliti bermaksud meneliti bagaimana 

membaca sebuah foto yang ada di media,  khususnya foto yang berkaitan dengan 

kekerasan seksual terhadap anak yang dimuat oleh Kumparan.com. Melalui foto-foto 

yang ada di media online ini, dapat dipahami lebih jelas tentang fotografi jurnalistik. 

Untuk menggambarkan tanda dan lambang yang terdapat dalam foto, maka peneliti 

menggunakan analisis semiotik. Sebab tidak semua pesan yang disampaikan melalui 

foto yang terdapat pada Kumparan.com dapat dengan mudah dipahami oleh khalayak 

awam. Untuk itu peneliti akan mencoba meneliti sekaligus menginterpretasikan isi 

pesan dalam foto jurnalistik tersebut agar dapat membuka wacana tentang apresiasi 

fotografi, khususnya fotografi jurnalistik. Pemaknaan dilakukan dari tanda-tanda 

yang muncul dari foto tersebut untuk merepresentasikan makna yang sedang diteliti 

dalam foto tersebut.  

Penelitian ini berfokus pada menganalisis sebuah foto yang ada di media. 

Bagaimana sebuah media menggambarkan suatu kejadian melalui fotonya, di mana 

sebuah foto tersebut diberi makna. Objek foto yang dipilih adalah tentang kekerasan 

seksual. Hal-hal yang ditekankan adalah tentang bagaimana analisis semiotik foto 

jurnalistik dalam berita kekerasan seksual terhadap anak di media berita 

Kumparan.com. Dalam hal ini kasus yang menjadi bahan penelitian adalah kasus-

kasus kekerasan seksual terhadap anak yang belakangan baru terjadi, yakni periode 

Juli sampai Desember 2022. Faktor utama kajian dalam penelitian ini adalah 

bagaimana suatu pesan yang terkandung pada foto-foto jurnalistik dalam berita 

kekerasan seksual di media berita Kumparan.com dapat diketahui pemaknaannya 

melalui proses identifikasi dan klasifikasi, serta proses analisis dan deskripsi. 

Penelitian ini memilih kasus kekerasan seksual terhadap anak periode Juli 

hingga Desember 2022 karena kendati secara umum jumlah pengaduan kasus 

menurun pada 2022 dari tahun sebelumnya, yakni menjadi 457.895 dari 459.094. 

Namun data kekerasan seksual mengalami peningkatan sepanjang tahun 2022 baik 

dari pengaduan Komnas Perempuan maupun Lembaga layanan. Hal ini 

dimungkinkan karena kehadiran kebijakan atau peraturan-peraturan yang mendukung 

korban seperti UU Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Permendikbudristek Nomor 30 

Tahun 2021, PMA No 73/2022 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual Lembaga pendidikan, memberikan keyakinan kepada masyarakat untuk 

berani melaporkan kasusnya.
18
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Tingkat respon pengembalian formulir Catahu juga naik menjadi sebesar 25% 

(137 lembaga) jika dibandingkan dengan 2021 sebanyak 18% (129 lembaga) dari 

total formulir yang dikirimkan. Data pengaduan Komnas Perempuan sepanjang  2022 

menunjukkan kekerasan seksual sebagai bentuk kekerasan terhadap perempuan yang 

dominan sebanyak 2.228 kasus atau 38.21%, diikuti data dari lembaga layanan  

sebanyak 4102 kasus atau 26.52%. Apabila dilihat lebih terperinci pada data 

pengaduan ke Komnas Perempuan di ranah publik, kekerasan seksual selalu yang 

tertinggi  yaitu 1.127 kasus. Adapun kekerasan seksual merupakan bentuk kekerasan 

yang paling banyak terjadi di ranah publik. Kekerasan di ranah publik, kasus tertinggi 

adalah siber sebanyak 869 kasus, disusul kekerasan di tempat tinggal (136), 

kekerasan di tempat kerja (115), kekerasan di tempat umum (101), kekerasan di 

tempat pendidikan (37), kekerasan di fasilitas medis enam kasus, kekerasan di tempat 

kerja luar negeri (pekerja migran) enam kasus dan kekerasan lainnya sebanyak enam 

kasus.
19

  

Hal yang melatarbelakangi pemilihan foto-foto jurnalistik pada media berita 

Kumparan.com sebagai objek penelitian adalah karena Kumparan.com yang berdiri 

pada 2016, berawal dari para petinggi detik.com dan CNN Indonesia yang memiliki 

gagasan membuat media online yang lebih independen dan bebas dari kepentingan 

politik. Petinggi detik.com dan CNN Indonesia antara lain Budiono Darsono, Yusuf 

Arifin dan Arifin Asyhdad, dan kawan-kawan. Lebih dari sekadar media digital, 

Kumparan.com hadir mengusung platform kolaboratif dan interaktif yang dibangun 

melalui inovasi dan teknologi terkini. Kumparan.com juga menjunjung tinggi 

kredibilitas, dan memegang teguh etika jurnalisme.
20

 

Hal lain yang mendasari pemilihan foto-foto jurnalistik pada media berita 

Kumparan.com sebagai objek penelitian ialah seperti tertuang dalam latar belakang 

penelitian ini, Kumparan.com pernah melakukan pelanggaran terkait foto jurnalistik. 

Hal tersebuat membuat peneliti ingin mengetahui, apakah sampai saat ini media 

berita Kumparan.com masih melakukan hal serupa atau tidak. Apabila ditemukan 

bahwa Kumparan.com masih melakukan hal yang sama, ini jelas harus menjadi 

perhatian kita bersama, karena tidak sesuai dengan apa yang dipegang teguh oleh 

Kumparan.com 
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1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1 Analisis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat beberapa arti dari kata 

―analisis‖, yaitu: 

1.2.1.1 Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya); 

1.2.1.2 Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; 

1.2.1.3 Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk 

mengetahui zat bagiannya dan sebagainya; 

1.2.1.4 Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya; 

1.2.1.5 Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenarannya.
21

 

1.2.2 Semiotik 

Dalam kerangka ilmu pengetahuan, semiotik adalah metode 

untuk mengkaji cara kerja dan fungsi tanda (sign). Semiotik 

memperlakukan teks sebagai kumpulan tanda. Dengan semiotik dapat 

diketahui cara kerja dan fungsi tanda. Semiotik memiliki beberapa 

kelebihan dibanding analisis lain, setidaknya ketika dibaca dalam 

pembacaan teks. Analisis semiotik tergolong baru dalam pembendaharaan 

penelitian empirik (berdasarkan pengalaman) di Indonesia.
22

 

1.2.3 Foto Jurnalistik 

Menurut Guru Besar Universitas Missouri, AS, Cliff Edom, foto 

jurnalistik adalah paduan kata words dan pictures. Menurut editor foto 

majalah Life tahun 1937 sampai 1950, Wilson Hicks, foto jurnalistik 

adalah kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan 

komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan dan 

sosial pembacanya.
23

 

Syarat foto jurnalistik yaitu mengandung berita dan secara 

fotografi, bagus (fotografis). Syarat lainnya ialah lebih kepada foto harus 

mencerminkan etika atau norma hukum, baik dari segi pembuatannya 

maupun penyiarannya. Di Indonesia, etika yang mengatur foto jurnalistik 
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terdapat pada Kode Etik Jurnalistik. Pasal-pasal yang mengatur hal 

tersebut ada pada Pasal dua dan tiga khususnya.
24

 

Dengan demikian fotografi jurnalistik yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah salah satu teknik atau seni yang terekam, diabadikan 

dan menceritakan suatu peristiwa. Foto jurnalistik menembus sekat-sekat 

dalam kehidupan nyata, menunjukan ada sesuatu yang terlihat, sesuatu 

yang nyata yang ingin disampaikan kepada pembaca.
25

 

1.2.4 Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 

menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi 

reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, 

yang dapat berakibat penederitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang 

mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan 

melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal.
26

 

Secara umum, kekerasan seksual dapat dibagi menjadi tiga 

bentuk, yaitu verbal, tertulis, dan tindakan. Kekerasan seksual lisan dapat 

berupa gurauan atau komentar tentang perempuan sebagai objek 

seks/istilah seksis yang membuat tidak nyaman/merendahkan mengenai 

tampilan, bentuk tubuh atau pakaian seseorang, pembicaraan 

cabul/bernuansa seksual, dan mengajukan pertanyaan tentang kehidupan 

seksual seseorang. Sedangkan kekerasan seksual tertulis atau dalam 

bentuk gambar seperti memamerkan/mendistribusikan gambar perempuan 

sebagai objek seks, emotikon berbau seksual, mengirim email, surat, 

pesan, gambar cabul atau bernuansa seksual secara manual maupun 

elektronik.  

Adapun kekerasan seksual dalam bentuk tindakan dimulai dari 

melihat, berlanjut ke meraba hingga melakukan kekerasan seksual. 

Melihat dengan penuh seksis, menatap ke wilayah kelamin 

(selangkangan) pria, mempertontonkan atau menyebarkan pornografi. 

Selanjutnya, meraba dengan menyentuh organ tubuh tertentu yang tidak 

diinginkan, seperti memegang tangan korban, mencolek, mencium, 

memeluk, memegang alat vital, melakukan masturbasi di hadapan orang 

lain, dan diminta bergaya seperti orang melakukan hubungan seks. 
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Kemudian pelaku diajak hubungan seksual dan percobaan 

pemerkosaan. Tidak jarang, pelaku juga menyuap atau mengancam secara 

eksplisit atau implisit untuk memfasilitasi terjadinya tindakan seksual 

dengan imbalan yang berhubungan dengan pekerjaan atau pendidikan 

korban.
27

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup kajian yang dijelaskan, penelitian ini merumuskan 

masalah yang ingin di teliti yaitu bagaimana analisis semiotik foto jurnalistik dalam 

berita kekerasan seksual terhadap anak periode Juli sampai Desember tahun 2022 di 

media berita Kumparan.com? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis semiotik 

dari foto jurnalistik dalam berita  kekerasan seksual periode Juli sampai Desember 

tahun 2022 di media berita Kumparan.com. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.6.1 Manfaat akademis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu membantu 

dalam perkembangan institusi perkembangan jurnalistik, khususnya foto 

jurnalistik. Selain itu, peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang meneliti topik serupa yaitu 

penggambaran kekerasan seksual dalam foto jurnalistik pada media. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi media terkait foto 

jurnalistik dalam memberikan informasi sebagai pelaporan visual yang 

berkaitan dengan berita. Hasil penelitian ini dihapkan bisa memberi 

manfaat praktis bagi semua pihak yang berkepentingan baik bagi 

mahasiswa, praktisi media dan masyarakat. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam enam bab dengan 

penguraian sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

Bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

operasional dan kerangka pemikiran yang berkitan dengan pembahasan 

masalah yang diteliti. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM  

Pada bagian ini berisi tentang sejarah Kumparan.com, kelompok media 

Kumparan Group, dan struktur organisasi Kumparan.com. 

 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bagaimana analisis semiotik foto 

jurnalistik dalam berita kekerasan seksual yang dimuat tahun 2021 oleh media 

online Kumparan.com. 

 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Dari beberapa hasil penelusuran peneliti, terdapat beberapa penelitian lain 

yang berhubungan dengan judul peneliti. Hubungan dari penelitian peneliti dengan 

beberapa penelitiannya lainnya menyangkut variabel yang terdapat di judul peneliti, 

mengenai analisis, kekerasan seksual, dan foto jurnalistik. Namun, apabila ditelaah 

lebih mendalam ada sisi yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kepada analisis foto 

jurnalistik kasus kekerasan seksual pada media Kumparan.com. Dimana foto 

jurnalistik tersebut akan dianalisis tanda dan lambangnya menggunkan teori dalam 

analisis semiotik. 

Penelitian pertama yang dikutip oleh peneliti ialah penelitian yang dilakukan 

oleh Joko Risqi Martono, Universitas Airlangga, tentang Penggambaran Kekerasan 

Melalui Foto Jurnalistik (Analisis Semiotik Pada Foto-Foto Kerusuhan Koja Priok 

Jakarta Dalam Majalah Tempo). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan paradigm konstruktivis, dan tipe penelitiannya adalah deskriptif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan dalam foto Kerusuhan Priok 

antara Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dan masyarakat sipil yang terdapat 

dalam majalah Tempo edisi April 2010. Banyaknya foto jurnalistik yang menarik 

dalam majalah tersebut menjadi sebuah tantangan untuk melakukan analisis dengan 

menggunakan metode semiotik. Dengan analisis yang dilakukan, diharapkan makna 

yang terkandung dalam foto jurnalistik yang disajikan dalam harian tersebut akan 

terungkap.
28

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti 

berkaitan dengan objek dan sebjek penelitiannya. Pada penelitian saya, nantinya yang 

menjadi objek penelitian adalah foto jurnalistik kasus kekerasan seksual dan yang 

menjadi subjek yaitu media online Kumparan.com. 

Penelitian kedua yang dikutip oleh peneliti adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Retno Dyah Kusumastuti dan Marselin Diana, Universitas Pembangunan 

Nasional ―Veteran‖ Jakarta, tentang Analisis Semiotika pada Cover Majalah Tempo 

Edisi Tanggal 23 Februari – 1 Maret 2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang menghasilkan data deskriftif, dan menggunakan analisis semiotik teori 

dari  Charles Sanders Peirce. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan analisa 
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semiotika pada foto cover majalah Tempo edisi 23 Februari sampai 1 Maret 2015, 

dapat disimpulkan bahwa setiap elemen yang terdapat di dalam cover tersebut dapat 

dikaji dan menghasilkan makna yang dapat dipahami oleh siapa saja yang 

membacanya. Karena pada setiap foto yang diilustrasikan dengan gambar dari setiap 

tokoh yang berada di dalamnya dibahas secara mendalam dan kritis oleh penulis. 

Sedangkan untuk tanda-tanda lainnya yang berada didalmnya juga dibahas 

berdasarkan pemaknaan dan fungsi dari penggunaannya. Sehingga cover yang 

awalnya hanya orang-orang tertentu saja yang memahami, setelah penulis membahas 

dengan menggunakan analisa semiotika dari Pierce. Makna yang awalnya hanya 

mewakili maksudnya dari komunikasi politik saja, bisa lebih mudah dipahami. 

Sehingga siapa saja yang melihat cover sudah bisa memahami pemberitaan apa yang 

ada didalamnya.
29

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti 

ialah berkaitan dengan objek dan subjek penelitiannya. Pada penelitian saya, nantinya 

objek yang akan diteliti adalah foto jurnalistik kasus kekerasan seksual dan yang 

menjadi subjek ialah media online Kumparan.com. 

Penelitian ketiga yang dikutip oleh peneliti ialah penelitian yang dilakukan 

oleh Giovanni Fitzgerald Valensky Sandag, Universitas Sam Ratulangi, tentang 

Analisis Semiotik Koleksi Foto Jurnalistik dalam Artikel 2014: The Year in Photos. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dan analisis semiotik teori dari 

Charles Sanders Peirce. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi jenis tanda yang dapat ditemukan dalam foto jurnalistik 2014: The 

Year in Photos, serta ntuk menganalisis dan mendeskripsikan makna dari tanda yang 

dapat ditemukan dalam foto jurnalistik 2014: The Year in Photos. Dari hasil 

penelitian, peneliti menemukan hasil identifikasi dan klasifikasi jenis tanda dari foto 

yang dibahas sebelumnya adalah sebagai berikut yaitu analisis dan deskripsi makna 

tanda yang ditemukan dalam lima belas foto jurnalistik mengacu pada teori Peirce 

yaitu proses pemaknaan dan penafsiran tanda yang dinamakan semiosis, sehingga 

diperoleh analisis dan deskripsi makna tanda yang jelas dari setiap tanda. Setiap tanda 

tersebut memiliki makna yang berbeda-beda.
30

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya teliti ialah terkait subjek dan objek penelitiannya. Pada 

penelitian saya, nantinya subjek yang akan diteliti adalah media online yakni 

Kumparan.com, dan objek penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus kekerasan 

seksual. 
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Penelitian keempat yang dikutip oleh peneliti adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Sigit Surahman dan Annisarizki, Universitas Serang Raya tentang 

Konstruksi Nilai Berita Foto Jurnalistik pada Majalah Tempo Edisi 16 sampai 21 Juni 

2020 ―Panggung Politik Ttah Jokowi‖ Social Semiotic Approach. Penelitian ini 

mengguankan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis 

semiotika sosial Leeuwen. Nilai berita foto jurnalistik pada majalah Tempo edisi 16 

sampai 21 Juni 2020 ini ―Panggung Politik Trah Jokowi‖ terlihat ditampilkan secara 

eksklusif. Hal ini dapat dilihat dari tampilan teks dan foto yang hampir semua tidak 

terhubung dan berkaitan. Akan tetapi nilai sosok Gibran sudah cukup menjadi magnet 

bagi khalayak media pembacanya. Konstruksi yang dibangun oleh wartawan, 

redaktur, dan ideologi media melalui figur Gibran seolah tidak menjadikan sebuah 

permasalahan kualitas publisitas berita.
31

 Perbedaan penelitian ini dengan penetilian 

yang akan saya teliti adalah terkait model analisis semiotik yang digunakan, serta  

subjek dan objek penelitian. Pada penelitian saya, nantinya akan digunakan model 

dari Charles Sanders Peirce, sementara subjeknya adalah media online 

Kumparan.com dan objek penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus kekerasan 

seksual. 

Penelitian kelima yang dikutip oleh peneliti adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Andreas Udiutomo, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta tentang 

Mengartikulasi Efek Salah Baca Foto Jurnalistik Karya Julian Sihombing Dalam 

Tragedi Reformasi 1998 melalui Perspektif Semiotika (dalam Harian Kompas 13 Mei 

1998). Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika dengan teori Roland 

Barthes. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa foto yang diberikan oleh 

penulis kepada narasumber yang memiliki latar belakang beragam, menghasilkan 

tanggapan yang beragam pula. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman pembaca 

dalam melihat situasi yang ada cukup beragam. Tentu saja hasil akhir tetap kepada 

pembaca, yakni bagaimana mereka menerima berita yang ada. Penulis pun 

berpendapat bahwa apa yang dilakukan oleh Julian Sihombing dengan segala 

konsekuensinya sudah sesuai dengan kebijakan media Harian Kompas itu sendiri.
32

 

Perbedaan penelitian ini dengan penetilian yang akan saya teliti adalah terkait model 

analisis semiotik yang digunakan, serta  subjek dan objek penelitian. Pada penelitian 

saya, nantinya akan digunakan model dari Charles Sanders Peirce, sementara 
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subjeknya adalah media online Kumparan.com dan objek penelitiannya yaitu foto 

jurnalistik kasus kekerasan seksual. 

Penelitian keenam yang dikutip oleh peneliti ialah penelitian yang dilakukan 

oleh Rian Risanda, Universitas Sebelas Maret tentang Gender dalam Foto Jurnalistik 

(Studi Analisis Semiotika terhadap Makna-Makna Kesetaraan Gender dalam Esai 

foto Karya Lynsey Addario yang Berjudul ―Wajah Waniyta Saudi Kini‖ dalam 

Majalah National Geographic Edisi Februari 2016). Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisa semiologi komunikasi, dan 

menggunakan metode analisis semiotik. Dari penelitian ini ditemukan bahwa Lynsey 

Addario mendapat kesuksesan sebab berhasil mengabadikan gambar kehidupan 

wanita di Arab Saudi. Yang mana sebagian besar di antaranya menolak untuk 

dipublikasikan di media massa. Melalui penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa foto-foto jurnalistik tersebut memiliki pesan-pesan.
33

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penetilian yang akan saya teliti adalah terkait model analisis semiotik yang 

digunakan, serta  subjek dan objek penelitian. Pada penelitian saya, nantinya akan 

digunakan model dari Charles Sanders Peirce, sementara subjeknya adalah media 

online Kumparan.com dan objek penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus kekerasan 

seksual. 

Penelitian ketujuh yang dikutip oleh peneliti adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Jane Reynoaldo, Bambang Srigati, dan Mohammad Solihin, Universitas Respati 

Yogyakarta tentang Makna Pesan Salam 3 Jari dalam Foto Jurnalistik di 

Prachatai.com. Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivis dengan tipe 

penelitian deskriptif, dan menggunakan metode analisis semiotic dengan teknik 

Roland Barthes. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan gambaran bahwa media 

berita online Prachatai.com telah berupaya dalam menyampaikan pesan sebuah 

informasi tentang gejolak politik dalam fenomena sosial berdasarkan hasil pembacaan 

dari enam foto jurnalistik. Yang mana ini tidak menggunakan manipulasi foto yang 

dapat mengakibatkan perubahan makna pada foto itu sendiri, dan foto-foto tersebut 

menunjukkan bagaimana realita yang terjadi di lapangan. Sementara secara 

keseluruhan, makna dari simbol salam 3 jari adalah identik dengan Novel serta Film 

The Hunger Games untuk mensimbolkan tiga ekspresi yaitu terima kasih, bangga, 

dan sampai jumpa. Di Thailand, salam tiga jari melambangkan tiga tuntutan, yakni 

reformasi parlemen, reformasi konstitusi, dan pengakhiran intimidasi terhadap rakyat. 
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Dari hasil temuan inilah penulis memberikan makna bahwa salam 3 jari merupakan 

salam kebebasan.
34

 Perbedaan penelitian ini dengan penetilian yang akan saya teliti 

adalah terkait model analisis semiotik yang digunakan, serta  subjek dan objek 

penelitian. Pada penelitian saya, nantinya akan digunakan model dari Charles Sanders 

Peirce, sementara subjeknya adalah media online Kumparan.com dan objek 

penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus kekerasan seksual. 

Penelitian kedelapan yang dikutip oleh peneliti ialah penelitian yang 

dilakukan oleh Maria Jashinta Elisabet Hamboer dan Iswahyu Pranawukir, Institut 

Bisnis dan Informatika (IBI) tentang Analisis Semiotik Tiga Foto Essay Pekan Ini 

pada Surat Kabar Kompas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik analisis semiotik. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 

penulis mendapatkan jawaban terkait makna dari foto essay tersebut. Dimana ini 

didapatkan berdasarkan hasil analisis yang dibuat oleh penulis, serta wawancara 

dengan Mosis Pambudi yang merupakan seorang pengajar fotografi.
35

 Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti ialah terkait subjek dan objek 

penelitiannya. Pada penelitian saya, nantinya subjek yang akan diteliti adalah media 

online yakni Kumparan.com, dan objek penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus 

kekerasan seksual. 

Penelitian kesembilan yang dikutip oleh peneliti adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Dian Aprilianingrum, Universitas Jenderal Soedirman tentang 

Representasi Bencana dalam Foto Seri ―Cerita Kloset Pasca Gempa-Tsunami Palu‖ 

(Studi Analisis Semiotik terhadap Foto Seri Karya Beawiharta yang Dimuat di 

Beritasatu.com). Penelitian ini mengguankan metodologi penelitian kualitatif dengan 

analisis semiotika Roland Barthes. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 

penulis memperoleh kesimpulan dari hasil penelitiannya. Pada tahap denotasi, 

melalui foto Beawiharta dapat disimpulkan bahwa Beawiharta ingin memberikan 

informasi secara akurat. Pesan yang disampaikan adalah bahwa bencana dapat 

menimbulkan dampak yang besar sehingga masyarakat perlu lebih waspada dalam 

menghadapi bencana yang mungkin akan terjadi lagi. Pada tahap konotasi, penulis 

memaknai bahwa bencana alam yang terjadi menimbulkan dampak yang luas baik 

berupa materi, kerusakan infrastruktur, juga berdampak pada kehidupan para korban. 

Pada bagian mitos, dalam foto diperlihatkan bagaimana kuasa Tuhan dalam menegur 
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manusia dengan mendatangkan bencana besar sebagai akibat dari ulah manusia yang 

menyekutukan-Nya.
36

 Perbedaan penelitian ini dengan penetilian yang akan saya 

teliti adalah terkait model analisis semiotik yang digunakan, serta  subjek dan objek 

penelitian. Pada penelitian saya, nantinya akan digunakan model dari Charles Sanders 

Peirce, sementara subjeknya adalah media online Kumparan.com dan objek 

penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus kekerasan seksual. 

Penelitian kesepuluh yang dikutip oleh peneliti adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Rani Ika Wijayanti dan Mochamad Syaefudin, IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon tentang Representasi Korban Covid-19 dalam Foto Jurnalistik di Instagram 

@Joshirwandi (Analisis Semiotik Roland Barthes). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes. Dari penelitian ini, 

peneliti menemukan bahwa Joshua berusaha menampilkan virus Covid-19 ke dalam 

wujud nyata melalui sebuah karya foto jurnalistik. Sebab masih banyak juga warga 

yang tidak percaya atau meyangkal kehadiran virus tersebut, padahal data tentang 

peningkatan jumlah warga yang terkena virus itu dan data tentang kematian akibat 

pandemic selalu hadir menghiasi saluran-saluran berita.
37

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penetilian yang akan saya teliti adalah terkait model analisis semiotik yang 

digunakan, serta  subjek dan objek penelitian. Pada penelitian saya, nantinya akan 

digunakan model dari Charles Sanders Peirce, sementara subjeknya adalah media 

online Kumparan.com dan objek penelitiannya yaitu foto jurnalistik kasus kekerasan 

seksual. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Analisis Semiotik 

Semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan 

manusia. Artinya semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai 

tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna. Pada strukturalis, 

merujuk Ferdinan de Saussure (1916), melihat tanda seabgai pertemuan 

antara bentuk (yang tercitra dalam kognisi seseorang) dan makna (atau isi 

ialah yang dipahami oleh manusia pemakai tanda). De Saurse 

menggunakan istilah signifiant (signifier atau penanda) untuk segi bentuk 
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suatu tanda, dan signifie (signified atau petanda) untuk segi maknanya. 

Dengan demikian, de Saussure dan para pengikutnya (antara lain Roland 

Barthes) melihat tanda sebagai sesuatu yang menstruktur (proses 

pemaknaan berupa kaitan antara penanda dengan petanda) dan terstruktur 

(hasil proses tersebut) di dalam kognisi manusia. Dalam teori de 

Saussure, signifiant bukanlah bunyi naha seacara konkret, melainkan citra 

tentang bunyi bahasa. Dengan demikian, apa yang ada dalam kehidupan 

kita dilihat sebagai ―bentuk‖ yang memiliki ―makna‖ tertentu. Masuh 

dalam pengertian de Saussure, hubungan antara bentuk dan makna tidak 

bersifat pribadi namun sosial, yaitu didasari oleh ―kesepakatn‖ (konvensi) 

sosial.
38

 

Sementara itu dengan merujuk pada Charles Sander Peirce 

(1913-1958), para pragmantis melihat tanda sebagai ―sesuatu yang 

mewakili sesuatu‖. Yang menarik ialah ―sesuatu‖ itu bisa berupa hal 

konkret (dapat ditangkat dengan pancaindra manusia), yang kemudian 

melalui suatu proses mewakili ―sesuatu‖ yang ada di dalam kognisi 

manusia. Jadi yang dilihat Peirce, tanda bukanlah suatu struktur 

melainkan sutu proses kognitif yang berasal dari apa yang bisa ditangkap 

oleh pancaindra. Dalam teorinya ―sesuatu‖ yang pertama, yang ―konkret‖, 

merupakan suatu ―perwakilan‖ yang disebut representamen (atau 

ground), sedangkan dari representamen ke object disebut semiosis. Dalam 

pemaknaan suatu tanda, proses semiosis ini belum lengkap karena ada 

satu proses lanjutan yang disebut interpretant (proses penafsiran). Jadi 

seacara garis besar, pemaknaan suatu tanda terjadi dalam bentuk proses 

semiosis dari yang konkret ke dalam ke dalam kognisi manusia yang 

hidup bermasyarakat. Karena sifatnya yang mengaitkan tiga segi yakni 

representamen, object, dan interpretant, dalam suatu proses semiosis, teori 

semiotik ini disebut bersifat trikotomis.
39

 

Barthes dan karyanya (1957) menggunakan pengembangan teori 

tanda de Saussure (penanda dan petanda) sebagai usaha menjelaskan 

bagaimana kita dalam kehidupan bermasyarakat didominasi oleh 

konotasi. Konotasi adalah pengembangan segi petanda (makna atau isi 

suatu tanda) oleh pemakai tanda sesuai dengan sudut pandangnya. 

Konotasi yang telah menguasai masyarakat akan menjadi mitos. Barthes 
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mencoba menguraikan betapa kejadian keseharian dalam kebudayaan kita 

menjadi seperti ―wajar‖, padahal itu mitos belaka akibat konotasi yang 

menjadi mantap di masyarakat. Salah satu contoh yang diberikannya ialah 

―olahraga‖ gulat di Prancis. Ternyata menurut Barthes, ―gulat bukan 

olahraga, melainkan tontonan‖. Gulat adalah olahraga yang direkayasa, 

tapi penonton tidak mempermasalahkannya. Yang penting ialah 

bagaimana perilaku dan tampilan pegulat (penanda) dalam kognisi 

penonton diberi amakna (petanda) sesuai dengan keinginan penonton 

yang menjadi favorit harus menang. Inilah konotasi, yaitu perluasan 

petanda oleh pemakai tanda dalam kebudayaan.
40

 

Danesi dan Perron yang mengembangkan semiotik Peirce, 

menamakan manusia sebagai homo culturalis, yakni seabagai makhluk 

yang selalu ingin memahami makna dari apa yang ditemukannya 

(meaning-seeking creature). Makna dalam sejarah merupakan hasil 

kumulasi dari waktu ke waktu. Dengan demikian manusia juga mencari 

makna denagn melihat sejarah. Di sini kita dihadapkan pada makna yang 

muncul secara berurutan dan kumulatif dalam poros waktu. Dalam hal ini, 

Danise dan Perron berbicara tentang the signifying orders yang 

didefinisikannya sebagai ―interconnection of signs, codes, and texts that 

makes up a culture‖. Jadi menutut mereka, kebudayaan ditinjau dari segi 

semiotik ialah ―interconnected system of daily living that is held together 

by the signifying order (signs, codes, texts).
41

 

Dalam konteks susastra, Teeuw memberi batasan semiotik yakni 

tanda sebagai tindak komunikasi. Ia kemudian menyempurnakan batasan 

semiotik sebagai ―Model sastra yang mempertanggungjawabkan semua 

faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman yang khas di dalam 

masyarakat mana pun‖. Sementara Dick Hartoko memberi batasan, 

semiotik adalah bagaimana karya ditafsirkan oleh para pengamat dan 

masyarakat lewat tanda-tanda atau lambang-lambang. Sedangkan 

Luxemburg menyatakan semiotik adalah ilmu yang secara sistematis 

digunakan untuk mempelajari tanda-tanda dan lambang-lambang, sistem-

sistemnya dan proses perlambangan.
42
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Batasan yang lebih jelas dikemukakan Preminger, ia 

menyebutkan ―Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini 

menganggap fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan 

merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-

aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 

mempunyai arti.‖ Adapun menurut Primenger, meskipun refleksi tentang 

tanda mempunyai sejarah filsafat yang patut dihargai, namun semiotik 

atau semiologi dalam arti modern berangkat dari seorang ahli bahasa 

Swiss, yakni Ferdinand de Saussure. Ia mengemukakan pandangan bahwa 

linguistik hendaknya menjadi bagian suatu ilmu pengetahuan umum 

tentang tanda, yang disebutnya semiologi.
43

 

Seorang behavioris semiotic, Charles Morris juga telah 

mengembangkan semiotik dalam lapangannya, tetapi psikologi 

rangsangan. Jawabannya kurang berguna bagi kritik sastra dibandingkan 

semiologi yang berdasarkan pada linguistik. Teori dari Peirce menjadi 

grand theory dalam semiotik. Gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi 

struktural dari semua sistem penandaan. Peirce ingin mengidentifikasikan 

patikel dasar dari tanda dan menggunakan kembali semua komponen 

dalam struktur tunggal. Semiotik ingin membongkar bahasa secara 

keseluruhan seperti ahli fisika membongkar suatu zat dan kemudian 

menyediakan model teoritis untuk menunjukkan bagaimana semuanya 

bertemu di dalam sebuah struktur.
44

 

Semiotik modern memang mempunyai dua bapak, yang satu 

Charles Sander Pierce, dan yang satunya Ferdinand de Saussure. Mereka 

tidak saling mengenal, kenyataan tersebut menurut Zoest menyebabkan 

adanya perbedaan-perbedaan yang penting. Terutama dalam penerapan 

konsep-konsep, antara hasil karya para ahli semiotik yang berkiblat pada 

Peirce di satu pihak dan hasil karya pada pengikut Saussure di pihak lain. 

Zoest mengatakan ketidaksamaan itu mungkin terutama disebabkan oleh 

perbedaan yang mendasar. Peirce adalah ahli filsafat dan ahli logika, 

sedangkan Saussure adalah cikal bakal linguistik umum.
45

 

Peirce mengusulkan kata semiotik (yang sebenarnya telah 

digunakan oleh ahli filsafat Jerman, Lambert pada abad XVIII) sebagai 
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sinonim kata logika. Menurut Peirce, logika harus mempelajari 

bagaimana orang menalar. Penalaran itu menurut hipoteses teori Peirce 

yang mendasar, dilakukan melalui tanda-tanda. ―Tanda-tanda 

memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang lain, dan 

member makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Kita 

mempunyai kemungkinan yang luas dalam keanekaragaman tanda; di 

antaranya tanda-tanda linguistik merupakan kategori yang penting, 

tetapi bukan satu-satunya kategori‖.
46

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori dari Charles 

Sanders Peirce. Alasan mengapa penulis menggunakan teori semiotik 

Peirce yakni teori ini cocok dengan rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini, yang mana mencakup proses identifikasi dan klasifikasi 

jenis tanda yang terbagi dalam tiga jenis tanda berdasarkan sifat 

hubungan antara representamen (representasi atau perwakilan) dan object 

(objek) yaitu index, icon, dan symbol. Sehingga penulis dapat memahami 

jenis tanda apa yang dapat ditemukan dalam foto jurnalistik, serta analisis 

dan deskripsi makna dari tanda melalui proses pemaknaan dan penafsiran 

tanda yang dinamakan semiosis. Dimana nantinya penulis dapat 

memperoleh makna yang jelas dari setiap tanda yang dapat ditemukan 

dalam foto jurnalistik.
47

 

Bagi semiotik, di balik fakta terdapat sesuatu yang lain yakni 

makna. Semiotik merupakan ilmu tentang tanda. Tanda adalah segala hal, 

baik fisik maupun mental, baik di dunia ataupun di jagat raya, baik di 

dalam pikiran manusia maupun sistem biologi manusia dan hewan, yang 

diberi makna oleh manusia. Jadi tanda ialah tanda hanya apabila 

bermakna untuk manusia. Setidaknya inilah pandangan Peirce, sehingga 

pandangan ini dikenal dengan konsep ―pan-semiotik‖. Apa yang 

dimaknai oleh manusia terhadap sesutau yang ada di luar dirinya disebut 

sign (tanda). Dalam semiotik, tanda bersanding dengan makna. Sementara 

semiosis (dalam pengertian Peirce) ialah proses pemberian makna. Masih 

dengan Peirce, tanda yang dicerap manusia adalah tahap awal dari 

semiosis. Pada tahap ini, hal yang diindra disebut sebagai ground atau 

representamen. Tahap tersebut diikuti dengan tahap selajutnya yaitu 
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pengolahannya dalam kognisi secara instan yang hasilnya disebut object. 

Proses semiosis berikutnya merupakan penafsiran setelah ada waktu 

untuk mengolah lebih lanjut object, yang hasilnya disebut interpretan. 

Inilah yang disebut dengan semiosis oleh Peirce.
48

 

2.2.2 Analisis Semiotik Charles Sanders Peirce  

Anak kecil yang sudah mulai bisa berinteraksi dengan dunia di 

luar dirinya, apabila ia normal, telah dapat memaknai apa yang terjadi di 

sekitarnya dengan caranya sendiri. Jika dia mendengar suara seseorang 

maka ia akan memberikan reaksi tertentu, seperti membuka mata atau 

menengok. Apabila ia mendengar jenis suara yang sama setiap kali, dia 

pun akan bereaksi. Kalau suara yang sama itu adalah ibunya dan dia 

melihat sosok yang menjadi sumber suara itu, lama-kelamaan ia akan 

mengenalinya sebagai sesuatu yang sering menolongnya pada saat dia 

membutuhkan sesuatu, seperti merasa lapar. Proses seperti ini terus 

berlanjut dan biasanya berwujud gerakan fisik yang semakin lama 

menjadi gerakan fisik yang terpola sebagai reaksi atas suara yang 

didengarnya. Apa yang terjadi pada anak kecil itu merupakan suatu 

proses pemaknaan suara dan sosok sebagai tanda. Proses pemaknaan 

seperti itu dikenal dalam semiotik dengan nama Semiosis. Istilah ini 

diperoleh dari Charles Sander Peirce, yang menggambarkan semiosis 

sebagai proses dari pencerapan sesuatu dengan indra kita yang kemudian 

diolah oleh kognisi kita.
49

 

Teori semiotika Charles Sanders Peirce sering kali disebut 

―Grand Theory” karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi 

struktural dari semua penandaan, yang mana Peirce ingin 

mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan kembali 

komponen dalam struktural tunggal.
50

 Charles Sanders Peirce dikenal 

dengan model triadic dan konsep trikotominya, hal tersebut terdiri atas: 

1. Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau 

berfungsi sebagai tanda. 
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2. Object merupakan sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang 

diwakili oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. 

3. Interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang 

objek yang dirujuk sebuah tanda. 

Interpretan 

 

 

   Representamen  Object 

Gambar 2.1 Triangle meaning
51

 

Dalam mengkaji objek, teori semiotika Charles Sanders Peirce 

melihat segala sesuatu dari tiga konsep trikotomi, yaitu: 

1. Sign (Representamen) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu 

yang dapat diserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu. 

Trikotomi pertama dibagi menjadi tiga, yakni qualisign, sinsign, 

dan legisign. 

2. Objek, tanda diklasifikasikan menjadi icon, (ikon), indekx 

(indeks), dan symbol (simbol). 

3. Interpretan, tanda dibagi menjadi rheme, dicisign, dan argument.
52

 

Sing 

 

 Interpretant   Object 

Gambar 2.2 Konsep Trikotomi
53

 

Panah dua arah tersebut menjelaskan bahwa masing-masing 

unsur dapat dipahami dengan cara mengetahui hubungan antara yang satu 

dengan yang lain. Sebuah tanda merujuk pada sesuatu di luar dirinya 

sendiri (objek) yang dimaknai dan mempunyai dampak di benak 

penggunanya (interpretan). Pierce mengatakan interpretan sebagi efek 

pertandaan yang tepat, yakni konsep mental yang dihasilkan tanda 
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berdasarkan pengalaman pengguna terhadap objek. Sehingga dapat 

disebutkan bahwa pemaknaan tanda tidak selalunya tetap meski telah 

dirumuskan dalam kamus, karena keragamannya dipengaruhi oleh 

konveksi sosial yang memungkinkan adanya perbedaan sosial dan 

psikologi di antara penggunanya.
54

  

Bagi Pierce, tanda ―is something which stands to somebody for 

something in some resfect or capacity.‖ Sesuatu yang digunakan agar 

tanda bisa berfungsi, oleh Pierce disebut ground. Konsekuensinya, tanda 

(sign atau representamen) senantiasa ada dalam hubungan tradik, yaitu 

ground, object, dan interpretant. Menurut Pierce, tanda dibentuk oleh 

hubungan segitiga yakni representamen yang olehnya disebut juga 

dengan tanda (sign) yang berkaitan dengan objek yang dirujuknya. 

Hubungan tersebut membuahkan interpretant. Tanda atau representamen 

adalah bagian tanda yang merujuk pada sesuatu yang menurut cara atau 

berdasarkan kapasitas tertentu.
55

 

Teori semiotik Peirce mendefinisikan tanda sebagai ―something 

that represents something else‖ (tanda adalah representasi yang secara 

spontan mewakili objek) karena tanda dimulai dari representasi yang 

mewakili apa yang ada dalam pikiran manusia (objek). Peirce membagi 

tanda ke dalam tiga kategori berdasarkan sifat hubungan antara 

representasi dan objek. Kategori tanda  tersebut yaitu: 

1. Index adalah tanda yang hubungan antara representasi dan 

objeknya bersifat kausal yang artinya ada hubungan sebab akibat. 

2. Icon adalah tanda yang representasiya memiliki keserupaan 

identitas dengan objek yang ada dalam kognisi manusia yang 

bersangkutan. 

3. Symbol adalah tanda yang makna representasinya diberikan 

berdasarkan konvensi sosial.
56

 

2.2.3 Foto Jurnalistik 

Awal kemunculan istilah foto jurnalistik adalah dari Clifton 

Edom AS pada 1976 lewat bukunya Photojournalism, Principles and 
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Practices. Disamping dituliskan di dalam buku, Edom juga mengampu 

mata kuliah Foto Jurnalistik di Universitas Missourl. Bentuk-bentuk foto 

jurnalistik ada yang menjadi karya, dimana penghayatannya sepanjang 

masa, dan juga ada yang menjadi foto momentum saja.  

Sebagai karya jurnalistik, foto jurnalistik tidak sekadar hasil 

kerja teknik fotografi saja. Namun, di dalamnya terdapat pesan yang 

berbeda dalam sebuah foto jurnalistik. Hal ini berawal dari bagaimana 

foto tersebut berceita sebagai sebuah usaha berkomunikasi visual lewat 

kamera. Komunikasi Visual sebagai bagian dari penyebaran informasi. 

Pendiri agen foto ―Magnum‖, Henri Cartier-Bresson menyebutkan foto 

jurnalistik adalah gambar berkisah dengan yang mana melaporkan kepada 

khalayak dengan sebuah kamera, merekamnya dalam waktu, yang seluruh 

adonan tersebut, berlangsung seketika saat suatu citra tersembul 

mengungkap suatu cerita. Foto jurnalistik merupakan media untuk 

pengungkapan apa yang bisa ditunjukkan sebagai salah satu konstruksi 

sejarah sebuah hal. Melalui kamera, waktu yang tepat, foto jurnalistik 

dapat menjadi karya monumental yang dapat mengingatkan kita pada 

suatu peristiwa atau kejadian. 

Kejadian atau peristiwa yang bersifat faktual, tidak hanya 

disampaikan melalyu tulisan saja namun dapat disampaikan dengan 

menggunakan Foto, yaitu Foto Jurnalistik. Foto Jurnalistik memiliki 

fungsi penyampai sebuah informasi atau berita. Bila dilihat dengan sudut 

pendekatan teori semiotika, foto jurnalistik kaya akan tanda yang dapat 

dianalisis sehingga melahirkan makna tertentu.
57

  

2.2.3.1 Karakter Foto Jurnalistik  

Frank P. Hoy menyatakan ada delapan karakter foto jurnalistik, 

yakni sebagai berikut:
58

 

1. Foto jurnalistik adalah komunikasi foto. Maksud dari komunikasi ini 

yaitu pemberian pesan dalam informasi yang terekam dalam wujud 

foto kepada publik, dimana fotografer harus berusaha menekan 

subjektivitasnya agar berita bersifat objektif. 
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2. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, 

media kabel atau satelit, dan juga internet seperti kantor berita (wire 

service).  

3. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita. Tugas 

jurnalis bukan hanya sekedar menekan shutter kamera, akan tetapi 

harus juga membuat foto yang dapat menjelaskan suatu kejadian 

(berita) kepada khalayak. 

4. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto. Foto jurnalistik 

harus memuat semua unsur berita di dalamnya yakni 5W+1H, dan 

juga tetap memerlukan teks foto (caption) untuk memperjelas 

informasi yang tidak bisa terlihat langsung dari foto. 

5. Foto junalistik mengacu pada manusia. Sebagai bentuk komunikasi 

pemberi informasi terhadap manusia, maka manusia menjadi subjek 

serta penikmat foto jurnalistik 

6. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak. Sebab 

informasi yang disebarkan tertuju pada masyarakat secara luas, 

sehingga bentuk informasi yang disajikan harus bersifat objektif dan 

memenuhi etika jurnalisme. 

7. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto. Yang mana 

editor foto melakukan pemilahan terhadap foto-foto yang telah 

diambil pewarta foto, agar foto yang disajikan nantinya merupakan 

foto yang layak media. 

8. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak 

penyampaian informasi kepada sesama sesuai amandemen kebebasan 

berbicara dan kebebasan pers (freedom of speech and freedom of 

press). 

2.2.3.1 Syarat Seleksi Foto Jurnalistik 

Selain mengandung berita dan secara fotografis bagus, syarat 

lainnya yakni foto jurnalistik harus mencerminkan etika atau norma 

hukum baik dari segi pembuatannya maupun penyiarannya.
59

 Seleksi 

memainkan peran sangat penting yakni menentukan apakah sebuah foto 

mempunyai nilai jurnalistik, mengandung informasi dan bermakna 

sebagai rekaman sejarah, atau hanya rekaman gambar. Kriteria untuk 

menyeleksi foto jurnalistik merujuk pada karakteristik foto jurnalistik itu 

sendiri. Tim seleksi memiliki kewenangan untuk memusnahkan foto yang 
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tidak disertai keterangan apa pun, dan tidak memenuhi ketentuan yang 

ada.
60

 

Oleh sebab itu, pihak yang menyeleksi foto jurnalistik juga harus 

memiliki kualifikasi yang memadai, dan memenuhi persyaratan seperti 

mengerti foto jurnalistik, dan memahami situasi pers dan peristiwa 

sepanjang era. Kemampuan dan pengetahuan tersebut bermanfaat untuk 

memperkaya informasi sebuah foto sesuai dengan konteks zamannya. 

Informasi ini nantinya menjadi andalan untuk meningkatkan jumlah dan 

bobot hasil pencarian.
61

 

2.2.4 Kekerasan Seksual 

Komnas Perempuan mencatat, selama 12 tahun (2001 sampai 

2012), sedikitnya ada 35 perempuan menjadi korban kekerasan seksual 

setiap hari. Pada tahun 2012, setidaknya telah tercatat 4,336 kasus 

kekerasan seksual, dimana 2,920 kasus diantaranya terjadi di ranah 

publik/komunitas, dengan mayoritas bentuknya adalah perkosaan dan 

pencabulan (1620). Sedangkan pada tahun 2013, kasus kekerasan seksual 

bertambah menjadi 5.629 kasus. Ini artinya dalam tiga jam setidaknya ada 

dua perempuan mengalami kekerasan seksual. Usia korban yang 

ditemukan antara 13 hingga 18 tahun dan 25 sampai 40 tahun. Kekerasan 

Seksual menjadi lebih sulit untuk diungkap dan ditangani dibanding 

kekerasan terhadap perempuan lainnya karena sering dikaitkan dengan 

konsep moralitas masyarakat.
62

 

Perempuan dianggap sebagai simbol kesucian dan kehormatan, 

karenanya ia kemudian dipandang menjadi aib ketika mengalami 

kekerasan seksual, misalnya perkosaan. Korban juga sering disalahkan 

sebagai penyebab terjadinya kekerasan seksual. Ini membuat perempuan 

yang menjadi korban seringkali bungkam dan merasa tidak berdaya. 95 

persen korban pemerkosaan mengalami PTSD (Post Traumatic 

Disorder), maka dukungan bagi korban sangat dibutuhkan untuk 

melewati masa traumatiknya.
63
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2.2.4.1 Bentuk Kekerasan Seksual 

Ada 15 jenis kekerasan seksual yang ditemukan Komnas 

Perempuan dari hasil pemantauannya selama 15 tahun (1998 hingga 

2013), yaitu:
64

 

1. Perkosaan 

2. Intimidasi seksual, termasuk ancaman atau percobaan perkosaan 

3. Pelecehan seksual 

4. Eksploitasi seksual 

5. Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual 

6. Prostitusi paksa 

7. Perbudakan seksual 

8. Pemaksaan perkawinan, termasuk cerai gantung 

9. Pemaksaan kehamilan 

10. Pemaksaan aborsi 

11. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi 

12. Penyiksaan seksual 

13. Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual 

14. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau 

mendiskriminasi perempuan 

15. Kontrol seksual, termasuk lewat aturan diskriminatif beralasan 

moralitas dan agama. 

Kelima belas bentuk kekerasan seksual ini bukanlah daftar final, 

karena ada kemungkinan sejumlah bentuk kekerasan seksual yang belum 

kita kenali akibat keterbatasan informasi mengenainya.
65

 

2.2.4.2 Kekerasan Seksual terhadap Anak 

Anak-anak merupakan sosok yang lemah, takut, dan mudah 

untuk didominasi oleh orang dewasa. Dalam kasus-kasus kekerasan 

seksual yang pernah terjadi di Indonesia, yang menjadi pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak tidak lain adalah orang-orang terdekatnya, baik itu 

guru, orang tua, maupun tetangga. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual terhadap anak. Pertama 

faktor internal yaitu kedekatan pelaku dengan korban meliputi peran dari 
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pelaku serta posisi korban. Kedua yakni faktor eksternal dimana 

lingkungan sekitar tempat tindakan tersebut dilakukan. Kekerasan seksual 

terhadap anak secara umum merupakan bentuk kegiatan yang melibatkan 

anak belum cukup umur yang sebagaimana diatur dalam undang-undang 

ke dalam aktivitas seksual dan dilakukan bersamaan dengan orang 

dewasa, atau orang yang lebih tua umurnya yang memahami aktivitas 

seksual. Dalam hal ini, kegiatan yang termasuk ke dalam bentuk 

kekerasan seksual terhadap anak yakni mencium atau menyentuh organ 

kelamin anak, memperlihatkan kelamin kepada anak, memperlihatkan 

media atau benda porno kepada anak.
66

 

Ciri-ciri umum anak yang mengalami kekerasan seksual ialah:
67

 

1. Perubahan-perubahan mendadak pada perilaku, dari bahagia ke 

depresi atau permusuhan, dari bersahabat ke isolasi, atau dari 

komunikatif ke penuh rahasia. 

2. Perilaku ekstrim, perilaku yang secara komparatif lebih agresif 

atau pasih dari teman yang lama. 

3. Gangguan tidur, takut pergi ke tempat tidur, sulit tidur atau terjaga 

dalam waktu yang lama atau mimpi buruk. 

4. Perilaku regresif, kembali pada perilaku awal perkembangan anak 

tersebut, seperti ngompol, mengisap jempol, dan sebagainya. 

5. Perilaku anti-sosial atau nakal, seperti bermain api, mengganggu 

anak lain atau binatang, tindakan-tindakan merusak. 

6. Perilaku menghindar, takut akan, atau menghindar dari orang 

tertentu (orangtua, kakak, saudara lain, tetangga, pengasuh), lari 

dari rumah, nakal atau membolos sekolah. 

7. Perilaku seksual yang tidak pantas, seperti masturbasi berlebihan, 

berbangsa atau bertingkah porno melebihi usianya, perilaku 

seduktif terhadap anak yang lebih muda, menggambar porno. 

8. Penyalahgunaan alkohol atau obat terlarang khususnya pada anak 

remaja. 

9. Bentuk-bentuk perlakuan salah terhadap diri sendiri, termasuk 

merusak diri sendiri, gangguan makan, berpartisipasi dalam 
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kegiatan-kegiatan berisiko tinggi, percobaan atau melakukan 

bunuh diri. 

10. Tidak bisa berkonsentrasi, sering melamun dan mengkhayal, fokus 

perhatian singkat/terpecah. 

11. Minat sekolah memudar, menurunnya perhatian terhadap 

pekerjaan sekolah dibandingkan dengan sebelumnya. 

12. Respon/reaksi berlebihan, khususnya terhadap gerakan tiba-tiba 

dan orang lain dalam jarak dekat. 

13. Rendahnya kepercayaan diri, dan perasaan tidak berharga. 

14. Menarik diri, mengisolasi diri dari teman, lari ke dalam khayalan 

atau ke bentuk-bentuk lain yang tidak berhubungan. 

15. Depresi tanpa penyebab jelas, perasaan tanpa harapan dan 

ketidakberdayaan, pikiran dan pernyataan-pernyataan ingin bunuh 

diri. 

16. Ketakutan berlebihan, kecemasan, hilang kepercayaan terhadap 

orang lain. 

17. Keterbatasan perasaan, tidak dapat mencintai tidak riang seperti 

sebelumnya atau sebagaimana dialami oleh teman sebayanya. 

18. Perasaan sakit yang tidak jelas, seperti mengeluh sakit kepala, 

sakit perut, tenggorokan tanpa penyebab jelas, menurunnya berat 

badan secara drastis, tidak ada kenaikan berat badan secara 

memadai, muntah-muntah. 

19. Luka-luka pada alat kelamin atau mengidap penyakit kemaluan 

pada vagina, penis, atau anus yang ditandai dengan pendarahan, 

lecet, nyeri atau gatal-gatal di seputar alat kelamin. 

20. Hamil. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Pemikiran Penulis 

 

 

 

 

  

 

  

Analisis Semiotik Foto Jurnalistik dalam Berita Kekerasan 
Seksual di Media Berita Kumparan.Com Periode Juli - 

Desember 2022 

Foto Jurnalistik 

Analisis Semiotik Teori Charles Sander Pierce 

Representamen – Object 

Icon Index Symbol 

Proses Semiosis 

Representamen Object Interpretant 



 

32 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif. Menurut John W. 

Creswell, pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses investigasi. Secara bertahap 

peneliti berusaha memahami fenomena sosial dengan membedakan, membandingkan, 

meniru, mengkatalogkan, dan mengelompokkan objek studi. Peneliti memasuki dunia 

informan dan melakukan interaksi terus menerus dengan informan dan mencari sudut 

pandang informan.
68

  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, dan analisis 

data bersifat induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi atau membentuk gagasan dari suatu kejadian. Objek dalam penelitian 

kualitatif adalah objek yang alamiah atau natural setting. Objek alamiah merupakan 

objek apa adanya atau tidak dimanipulasi oleh peneliti, sehingga kondisi pada saat 

peneliti meneliti objek relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif instrumennya  

adalah orang atau human instrument, sehingga pada penelitian ini peneliti berperan 

sebagai instrumen. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. 

Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data 

yang sekedar terlihat dan terucap, tetapi ada kandungan makna di baliknya.
69

 

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif yang merupakan suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 

suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antarfenomena yang diselidiki.
70

 Penelitian yang menggunakan format deskriptif 

kualitatif juga bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

berbagai situasi atau fenomena realitas sosial di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu cirri, 
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karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang konsisi, situasi atau fenomena 

tertentu.
71

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotik. Alasan 

peneliti memilih metode analisis semiotik karena fokus dan tujuan peneliti di sini 

untuk mengetahui makna foto jurnalistik kasus kekerasan seksual dengan cara 

melakukan analisis terhadap tanda dan lambang yang terdapat dalam foto jurnalistik 

tersebut. Analisa semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda.
72

 Analisis semiotik dalam penelitian ini menggunakan teori Charles Sander 

Pierce. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada media berita Kumparan.com dalam hal ini 

khususnya foto jurnalistik kasus kekerasan seksual yang dimuat tahun 2022 di 

Kumparan.com. Kumparan beralamat di Jl. Jati Murni No. 1A Jati Padang, Pasar 

Minggu, Jakarta Selatan, 12540. Penelitian dimulai sejak 31 Januari 2022 sampai 

selesai. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang penulis dapatkan dari pihak 

ketiga dan secara tidak langsung. Data sekunder dapat berupa laporan, catatan, 

dokumen kantor, studi kepustakaan, dan peraturan perundang-undangan serta 

buku-buku dan literatur lainnya yang relevan.
73

 Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara dokumentasi dan triangulasi sumber. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitain adalah mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dokumentasi dan 

triangulasi sumber. 
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3.4.1 Dokumentasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dokumentasi memiliki 

dua makna. Pertama, dokumentasi berarti pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpnana informasi dalam bidang pengetahuan. 

Kedua, dokumentasi yaitu pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan Koran, dan bahan 

referensi lain).
74

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan berupa cacatan harian, sejarah 

kehidupan, biografi dan lain-lain, dapat pula berbentuk gambar seperti 

foto, sketsa, dan lain sebagainya, atau dalam bentuk karya-karya 

monumental dari seseorang berupa gambar, patung, film, dan sebagainya. 

Tidak semua dokumen memiliki kredibiltas yang tinggi. Contohnya 

banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto 

dibuat untuk kepentingan tertentu.
75

 

3.4.2 Triangulasi sumber 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat mengabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
76

 

Dalam penelitian ini, jenis triangulasi yang peneliti pilih ialah triangulasi 

sumber.  

Triangulasi sumber berarti membandingkan dengan mengecek 

ulang tingkat kepercayaan terhadap suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber berbeda. Misalnya membandingkan antara apa yang 

dikatakan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
77

 Dalam hal 

ini peneliti menggunakan Kompas.com dan Detik.com sebagai sumber 

data lainya yang akan menjadi pembanding dengan sumber data dari 

Kumparan.com. Kedua media tersebut dipilih dengan alasan sama-sama 

merupakan media siber yang setara dengan Kumparan.com. Hal ini 
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berdasarkan data perusahaan pers yang dimuat Dewan Pers Indonesia 

pada laman https://dewanpers.or.id/data/perusahaanpers. Bersama dengan 

Kumparan.com, ketiga media tersebut menjadi sumber berita yang paling 

banyak digunakan oleh anak muda.
78

 

3.5 Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian 

kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Perlu diketahui kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak 

bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia yang dibentuk 

dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar 

belakang. 

Oleh karena itu, apabila terdapat 10 peneliti dengan latar belakang yang 

berbeda meneliti pada objek yang sama akan mendapatkan 10 temuan. Semuanya 

dinyatakan valid, apabila yang ditemukan itu tidak berbeda dengan kenyataan 

sesungguhnya yang terjadi pada objek yang diteliti. Dalam objek yang sama, peneliti 

yang latar belakangnya pendidikan akan menemukan data yang berbeda dengan 

peneliti yang berlatar belakang manajemen, antropologi, sosiologi, kedokteran, teknik 

dan sebagainya.
79

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus berusaha mendapatkan data yang 

valid. Untuk itu dalam pengumpulan data, peneliti perlu mengandalkan validitas data 

agar data yang diperoleh tidak invalid atau cacat. Menurut Sugiono terdapat dua 

macam validitas data pada penelitian kualitatif, yaitu validitas internal dan validitas 

eksternal. Validitas internal berkaitan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan 

hasil yang dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan derajat akurasi 

apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana 

sampel tersebut diambil.
80
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Pengumpulan data 

Pada tahap ini, foto dikumpulkan dengan cara diunduh dari 

halaman situs tempat foto jurnalistik tersebut dipublikasikan. 

Pengambilan sampel menggunakan pendapat Gay dan Diehl, yang 

menyatakan bahwa untuk penelitian deskriptif maka sampel minimumnya 

yaitu sebesar 10 persen dari populasi.
81

 Karena penelitian ini meneliti foto 

jurnalistik periode Juli sampai Desember 2022, yang mana terdapat 300 

foto, belum termasuk konten dari pengguna yang berjumlah 52 konten. 

Dari 300 foto tersebut, 194 di antaranya ialah foto jurnalistik dan yang 

akan diteliti oleh peneliti yakni sebanyak 20 foto atau sebesar 10,3 persen 

dari populasi. Jadi jumlah keseluruhan foto jurnalistik pada 

Kumparan.com yang dijadikan sebagai sampel adalah 20 foto jurnalistik. 

3.6.1.1 Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek dan objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi 

karena penelitian berangkat dari kasus tertentu yang terdapat 

pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan 

diberlakukan ke populasi. Namun hasil kajian akan ditransferkan 

ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 

dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Penelitian 

kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, namun Spradley 

dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri atas 

tiga elemen yakni tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis.
82

 

Place/tempat 

 

Social 

situation 

Actor/orang     activity/aktivitas 
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Gambar 3.1 Situasi Sosial (Social Situation)
83

 

Sementara itu, sampel merupakan sebagian dari 

populasi itu. Dalam penelitian kualitatif, sampel tidak dinamakan 

responden tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, 

teman, dan guru dalam penelitian. Pada penelitian ini sampel 

juga tidak disebut sebagai sampel statistik, namun sebagai 

teoritis. Karema tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menghasilkan teori.
84

 

3.6.1.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, ada berbagai teknik sampling yang dapat digunakan.  

 

Gambar 3.2 Teknik Sampling
85

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan non 

probability sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Non 
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probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
 
yang 

tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur ataupun anggota populasi untuk dipilih sebagai 

sampel.
86

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampling purposif adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
87

 Pertimbangan yang 

peneliti tekankan terkait foto jurnalistik yang akan diteliti ialah 

berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Ada juga 

beberapa hal lain yang menjadi pertimbangan pemilihan foto 

jurnalistik tersebut. Pertama, foto jurnalistik  bukan merupakan 

foto yang dibuat untuk kepentingan tertentu seperti media 

partner. Kedua, foto jurnalistik yang memiliki caption karena 

foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto. Ketiga, 

foto jurnalistik tidak berasal dari kiriman atau konten pengguna 

karena tidak mewakili pandangan redaksi Kumparan. 

3.6.2 Analisis data 

Setelah penulis menentukan 20 foto jurnalistik yang akan diteliti, 

peneliti memulai dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

berdasarkan jenis tanda. Kemudian menganalisis dan mendeksripsikan 

makna tanda yang dapat ditemukan dalam setiap foto yang sudah dipilih 

tersebut menggunakan teori Peirce. 

Dalam mengidentifkasi dan mengklasifikasikan jenis tanda, 

peneliti mengacu pada tiga jenis tanda berdasarkan sifat hubungan antara 

representasi dan objek yaitu index, icon, dan symbol. Setiap tanda yang 

dapat ditemukan dalam foto jurnalistik diklasifikasikan ke salah satu dari 

tiga tanda yang disebutkan sebelumnya. 
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Dalam menganalisis dan mendiskripsikan makna tanda, penulis 

mengacu pada proses pemaknaan dan penafsiran tanda yang dinamakan 

proses semiosis yang terdiri dari tiga tahap. Setiap tanda yang dapat 

ditemukan dalam foto jurnalistik dilakukan proses pemaknaan dan 

penafsiran tanda, sehingga diperoleh makna tanda yang jelas dari setiap 

tanda yang dapat ditemukan dalam foto jurnalistik.
88
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Kumparan 

 Kumparan merupakan platform media berita digital terkemuka yang ada di 

Indonesia. Sejak diluncurkan pada tahun 2017, Kumparan memanfaatkan data dan 

inovasi untuk menghadirkan konten yang segar kepada jutaan pembacanya setiap hari 

melalui penceritaan dan jurnalisme kelas dunia. ―Launched in 2017, kumparan is an 

Indonesia’s eading Digita News Media Patform. Everaging data and innovation to 

deiver fresh content to miions of readers daiy through word-cass storyteing and 

journalism.”
89

 

 Pada awa peuncurannya, Kumparan didukung jurnalis online senior di 

Indonesia seperti Budiono Darsono, Abdul Rahman, Arifin Asydhad, Hugo Diba, 

Andrias Ekoyuono, hingga Heru Tjatur. Pada tahun 2018, sebanyak 158 jurnalis di 

Kumparan dinyatakan lulus uji kompetensi dan resmi tersertifikasi Dewan Pers. 

Kumparan adalah platform media kolaboratif di Indonesia sebagai wadah membaca, 

membuat, dan berbagi berita informasi. Di desain dalam satu platform, Kumparan 

juga merupakan platform pertama di Indonesia yang menggabungkan jurnalisme 

berbasis teknologi dan memungkinkan adanya interaksi antara semua pengguna.
90

 

Kumparan dapat diakses menggunakan perangkat seluler, komputer pribadi, 

dan peralatan digital lain. Keunggulan Kumparan terdapat pada fitur Personalization 

Algorithm Technology (PAT) yang memungkinkan konten dapat didistribusi kepada 

orang yang tepat dan pada waktu yang tepat.
91

 Kumparan sebagai platfrom media 

berita digital terkemuka di Indonesia memiliki niai dan prinsipnya sendiri, yakni 

excellent in juornaism, excellent in storytelling, excellent in technology. Kumparan 

juga mempunyai 5.000+ verified content creator, 1.000+ daily content production, 

dan 21.600+ community partner.
92

 

4.2 Gambaran Umum Kumparan  

Nama media  : Kumparan.com 

Jenis media  : Siber 

Badan hukum : PT 
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Alamat  : Jl Jati Murni No. 1A, Jati Pdang, Pasar Minggu, Jakarta Seatan 

Tep.   : +6221 2278 457 

Emai   : redaksi@kumparan.com 

Website  : kumparan.com 

Status   : Terverifikasi administrasi dan factual 

User status certificate date : 2018-09-04
93

 

Media Sosial  : 1. Facebook  : kumparan  

2. Instagram  : @kumparancom  

3. Twitter  : @kumparan    

4. Youtube  : kumparan 

5. Tiktok : @kumparan 

6. Line  : kumparan 

 
Gambar 4.1 Logo Kumparan

94
 

 

Gambar 4.2 Tampilan Website Kumparan 
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Gambar 4.3 Tampilan Facebook Kumparan 

 

Gambar 4.4 Tampilan Instagram Kumparan 

 

Gambar 4.5 Tampian Twitter Kumparan 
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Gambar 4.6 Tampian Tiktok Kumparan 

4.3 Visi dan Misi Kumparan 

Berdasarkan data slide Company Profile Kumparan (2020), terdapat tiga pilar 

keberadaan Kumparan. Adapun visi Kumparan ialah memanfaatkan data dan inovasi 

untuk memberikan konten terbaru kepada jutaan pembaca setiap hari melalui 

penceritaan dan jurnalisme kelas dunia. Sementara itu, Kumparan memiliki misi 

sebagai beriku: 

1. Unggul dalam jurnalistik, bertanggung jawab untuk memberikan konten 

yang akurat dan adil. 

2. Unggul dalam bercerita, memicu kepentingan dan emosi publik melalui 

cerita. 

3. Unggul dalam teknologi, menggunakan Personalization Algorithm 

Technology (PAT) dan jurnalisme data.
95

 

Dalam slide Company Profile tersebut juga tercantum nilai-nilai perusahaan 

yang diimplementasikan oleh Kumparan. Nilai-nilai perusahaan itu di antaranya 

ialah: 

1. Influential, sebagai titik referensi untuk pembuat kebijakan, pemimpin 

industri, public figure, dan orang-orang lain.  

2. Localised, hadir sebagai media cakupan nasional dengan konten hyperlocal. 

3. Inclusive, merangkul kepentingan publik dan keterlibatannya. 
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4. Relevant, berita yang selalu up-to-date karena didukung jaringan media yang 

besar.  

5. Trusted, berani, terkadang dengan jenaka, tetapi selalu akurat dan adil.
96

 

4.4. Kumparan Group 

Kumparan memiliki banyak channel di antaranya ialah:
97

 

1. Kumparan News 

2. Kumparan Bisnis 

3. Kumparan Mom 

4. Kumparan Entertainment 

5. Kumparan Sports 

6. Kumparan Tekno & Sains 

7. Kumparan Otomotif 

8. Kumparan Woman 

9. Kumparan Travel 

10. Kumparan Food 

4.5 Klasifikasi Redaksi Kumparan 

4.5.1 Dewan Redaksi 

Dewan redaksi Kumparan bertanggung jawab untuk menghasilkan 

produk-produk jurnalistik. Dipimpin oleh Pemimpin Redaksi dan Wakil 

Pemimpin Redaksi, dengan seorang Kepala Peliputan, dewan redaksi 

Kumparan akan memberikan informasi yang baru, faktual, dan aktual. 

Dewan redaksi dalam susunan organisasi Kumparan dibagi menjadi 11 

divisi yang dikepalai oleh Pemimpin Redaksi serta Kepala Tim, antara 

lain, divisi news, divisi liputan khusus, divisi bisnis, divisi entertainment, 

food & travel, divisi sport, divisi tekno & sains, divisi otomotif, divisi 

woman, divisi mom, tim video, dan tim kolaborasi. Sebelas divisi ini 

bertanggung jawab untuk menghasilkan berita yang berkaitan dengan 

divisinya.
98
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1. Pimpinan Redaksi/Penanggung jawab 

Arifin Asydhad  

2. Wakil Pemimpin Redaksi 

Indra Subagja 

3. VP of Content Synchronization 

Ikhwanul Khabibi 

4. Pemimpin Redaksi Kumparan News 

Indra Subagja 

5. Pemimpin Redaksi Kumparan Bisnis 

Wendiyanto Saputro 

6. Pemimpin Redaksi Kumparan Entertainment, Food & Travel 

Adhie Ichsan Hasanuddin 

7. Pemimpin Redaksi Kumparan Sport 

Haikal Pasya 

8. Pemimpin Redaksi Kumparan Tekno & Sains 

Aditya Panji 

9. Pemimpin Redaksi Kumparan Otomotif 

Gesit Prayogi 

10. Pemimpin Redaksi Kumparan Woman 

Fitria Sofyani 

11. Pemimpin Redaksi Kumparan Mom 

Dhini Hidayati 

12. Kepala Bahasa 

Nurul Hidayati 
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13. Kepala Kolaborasi 

Edmiraldo Nanda Nopan Siregar 

14. Kepala kumparan+ 

Dea Anugrah 

15. Kepala Konten Investigasi dan Liputan Khusus 

Anggi Kusumadewi 

16. Kepala Video 

Dede Rohali  

17. Redaktur 

Ahmad Romadoni, Andreas Gerry Tuwo, Angga Sukmawijaya, Caroline 

Ayudya Pramantie, Muhammad Iqbal, Nur Khafifah, Reza Aditya 

Ramadhan, Rizki Baiquni Pratama, Salmah Muslimah, Taufik Rahadian, 

Wisnu Prasetiyo, Yufienda Novitasari, Aditya Pratama 

Niagara, Meichella Nancy Tampubolon. 

18. Asisten Redaktur 

Agaton Kenshanahan, Akbar Ramadhan, Andari Novianti, Andrian 

Gilang Khrisnanda, Avissa Harness Rizki Utama, Azalia Amadea, 

Birgitta Ajeng Destika Putriningtyas, Dzauqulazali Noor Mustika Sari, 

Ema Fitriyani, Erandhi Hutomo Saputra, Kelik Wahyu Nugroho, Kevin 

Septhama K, Katondio Bayumitra, M. Lutfan Dharmawan, Moh. Fajri, 

Muhammad Darisman, Muhammad Fadjar Hadi Cakra, Muhammad 

Fikrie, Nabilla Fatiara, Nicha Muslimawati, Nurlaela, Raga Imam 

Masykur, Regina Kunthi Rosary, Rini Friastuti. 

19. Reporter 

A Ricky Febrian, Abdul Latif, Aditya Driantama Herdika, Ainun Nabila, 

Akbar Maulana Al Ishaqi, Alexander Vito Edward K. F., Aliyya Bunga 

Kiranasti, Ananta Erlangga Musa, Andika Ramadhan, Aniesa Rahmania 

Pramitha Devi, Annisa Thahira, Aprilandika Hendra Pratama, Ave Airiza 

Gunanto, Fachrul Irwinsyah, Farren Anatje Sahertian, Fariza Rizky 

Ananda, Ghinaa Rahmatika, Giovanni, Gitario Vista Inasis, Habib Allbi 
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Ferdian, Haya Syahira, Hedi, Hutri Dirga Harmonis, I Gusti Gede Sena 

Nugraha Pratama, Intan Setiawanty, Jemima Shalimar Al Mubaroq, Jodi 

Hermawan, Jonathan Devin Nathaniel, Judith Aura Tiara Dwitrisaka, 

Mirsan Simamora, Mohammad Insan Bagus Laksono, Muhammad Luthfi 

Humam, Muhammad Zamachsyari Chawarazmi, Nabil Ghazi Jahja, 

Nabila Ulfa Jayanti, Nada Saffana, Nadia Jovita Injilia Riso, Narda 

Margaretha Sinambela, Nathasya Elvira, Paulina Herasmaranindar, Rafyq 

Alkandy Ahmad Panjaitan, Retyan Sekar Nurani, Rian 

Ramadhan, Rinjani Meisa Hayashi, Rizki Fajar Novanto. 

20. Reporter Daerah 

Arfiansyah Panji Pumandaru (Yogyakarta), Denita BR Matondang (Bali), 

Farusma Okta Verdian (Surabaya), Intan Alliva Khansa (Semarang), 

Rachmadi Rasyad (Bandung), Rahmat Utomo (Medan), Zuhri Noviandi 

(Aceh). 

21. Kontributor Luar Negeri  

Eddi Santosa (Belanda), Daniel Chrisendo (Jerman). 

22. Tim Foto 

Aditia Noviansyah (Redaktur), Dicky Adam Sidiq, Fitra Andrianto, Iqbal 

Firdaus, Jamal Ramadhan, Meiliani. 

23. Tim Video  

Melisa Lolindu, Teuku Muda Machmud, Andam Annisa, Nindya Rianni, 

Felicia Monica, Alfen Agusriyanto, Laras Kiranasari, Zeki Rahmat, Pinky 

Sheilla Cikita, Zahra Rochmainah Rizaldy Rohana Nabilah, Tarrasch 

Parikesit, Fairuz Syifa, Ajeng Dwiani Larashati, Iqbal Tubagus Tawakal, 

Suci Prasetyoseto, Adimas Herdian, Bagas Andhita Putra, Eka Nurjanah, 

Lystra Elizabeth Theofilus, Muhammad Faiz Zulfikar, Subhan Zainuri 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisa foto jurnalistik dalam berita kekerasan seksual di media 

berita Kumparan.com periode Juli sampai Desember 2022, peneliti menyimpulkan 

bahwa dari 20 foto jurnalistik yang diteliti,  Kumparan.com mempunyai foto 

jurnalistik jenis tanda ikon yang dapat dikatakan mengungkap identitas pelaku 

dengan tidak menyamarkan atau menutupi wajah pelaku dengan apapun. Namun pada 

perbandingan dengan media lain yakni Kompas.com dan Detik.com, peneliti belum 

sepenuhnya menemukan kesalahan yang dilakukan kedua media tersebut. Sebab 

hanya terbatas pada acuan empat foto jurnalistik pada Kumparan.com, dan juga ada 

beberapa foto yang tidak peneliti temukan pada Kompas.com. 

Jadi 20 foto jurnalistik yang diteliti, semuanya memiliki jenis tanda dan 

makna tandanya masing-masing. Adapun foto jenis tanda ikon berjumlah sembilan 

foto, tujuh foto jenis tanda indeks, dan empat foto jenis tanda simbol. Jadi diketahui 

bahwa foto jurnalistik dalam berita kekerasan seksual di media berita Kumparan.com 

periode Juli sampai Desember 2022 lebih banyak memakai foto jurnalistik jenis tanda 

ikon. Hal ini karena foto-foto yang digunakan memiliki tanda dalam gambar memiliki 

keserupaan identitas dengan objek. Berikut hasil identifikasi dan klasifikasi jenis 

tanda dari foto yang dibahas sebelumnya: 

6.2 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis semiotik foto 

jurnalistik dalam kasus kekerasan seksual terhadap anak di media berita 

Kumparan.com, jika hendak memilih menggunakan teori yang sama, fokuslah 

terhadap identifikasi dan klasifikasi jenis tanda serta deskripsi semiosisnya. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mempertimbangkan teori lain, selain yang digunakan pada 

penelitian ini. Hal tersebut akan membuat perbedaan yang bisa dijadikan sebagai 

referensi perbandingan. Disarankan, peneliti selanjutnya untuk memilih teori yang 

hasil akhirnya dapat menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitian. Peneliti 

selanjutnya juga bisa mengembangkan atau mengerucutkan kasus kekerasan seksual, 

serta memilih media lain untuk dijadikan objek penelitian. Hal tersebut tentunya 

bermanfaat bagi peneliti-peneliti berikutnya.   
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